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ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar kerap disebabkan oleh kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan siswa kurang termotivasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD IT Al-Istiqomah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VA sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan Wordwall dan kelas VB sebagai kelompok kontrol yang belajar dengan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda pada materi pecahan, kemudian dianalisis menggunakan uji-t, N-Gain, dan effect size. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 75,87 dan kelas kontrol 62,71, dengan nilai signifikansi 0,005 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Nilai N-Gain sebesar 0,59 dan effect size 0,867 menunjukkan kategori sedang dan efek besar. Dengan demikian, penggunaan media Wordwall terbukti berpengaruh positif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar, serta dapat menjadi alternatif media pembelajaran digital yang inovatif di era modern.
Kata Kunci: Wordwall, Hasil belajar, Matematika, Media Interaktif


ABSTRACT
The low learning outcomes of elementary school students in mathematics are often caused by the lack of variety of learning media used by teachers, so that learning becomes monotonous and students are less motivated. This study aims to analyze the effect of the use of Wordwall interactive learning media on the learning outcomes of Mathematics students in grade V of SD IT Al-Istiqomah. The research uses a quantitative approach with a quasi experiment method and a Nonequivalent Control Group Design. The research subjects consisted of two classes, namely the VA class as an experimental group that used Wordwall and the VB class as a control group that learned using conventional methods. Data were collected through a multiple-choice test on fractional material, then analyzed using t-tests, N-Gain, and effect size. The results showed that the average posttest score of the experimental class was 75.87 and the control class was 62.71, with a significance value of 0.005 (<0.05), so there was a significant difference between the two groups. An N-Gain value of 0.59 and an effect size of 0.867 indicate a medium category and a large effect. Thus, the use of Wordwall media has been proven to have a positive and effective effect in improving the learning outcomes of Mathematics students in elementary school, and can be an alternative to innovative digital learning media in the modern era.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk211949872]Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran dari yang bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning). (Mashudi, 2021) Guru tidak lagi sekadar berperan sebagai sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang menciptakan pengalaman belajar bermakna, aktif, dan menyenangkan. (Purba et al., 2024) Namun, di lapangan masih banyak guru sekolah dasar yang menerapkan metode ceramah dan penggunaan media sederhana seperti papan tulis dan buku teks, sehingga siswa menjadi pasif, mudah bosan, dan kurang termotivasi untuk belajar. (Ayshara & Kamil, 2025) Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya capaian hasil belajar, terutama pada mata pelajaran Matematika. Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 78 negara, dengan skor rata-rata di bawah standar internasional (OECD, 2023). (Junaedi & Yulianto, 2023) Fenomena serupa juga ditemukan di SD IT Al-Istiqomah Bandung Barat, di mana hasil asesmen numerasi tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 9,65% dibandingkan tahun sebelumnya. Fakta tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa melalui penggunaan media yang menarik dan kontekstual.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian Aeni et al., (2022) menemukan bahwa penerapan aplikasi Wordwall pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa secara signifikan. Penelitian serupa dilakukan oleh Andini (2022) yang melaporkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi Sistem Periodik Unsur setelah menggunakan Wordwall. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Sawaludin (2024) juga membuktikan bahwa Wordwall mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan dengan perbedaan nilai pretest dan posttest yang tinggi. Selain itu, Lubis & Nuriadin (2022) menemukan efektivitas Wordwall dalam pembelajaran daring Matematika selama pandemi, yang mampu mempertahankan motivasi belajar siswa dan memperkuat pemahaman konseptual. Hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa Wordwall efektif sebagai media interaktif berbasis permainan (game-based learning) yang relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran.
Meskipun demikian, hasil kajian terdahulu masih memiliki keterbatasan. Sebagian besar penelitian lebih menyoroti aspek motivasi atau minat belajar siswa, sementara kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh Wordwall terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa sekolah dasar masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengukur kekuatan pengaruhnya secara kuantitatif melalui analisis N-Gain dan effect size untuk menunjukkan efektivitas praktis media ini. Penelitian ini mengkaji secara empiris pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SD IT Al-Istiqomah melalui pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment). Penelitian ini juga menyoroti peran Wordwall sebagai sarana pembelajaran interaktif yang selaras dengan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif dalam membangun pengetahuannya (Suryadi et al., 2022).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika antara siswa yang menggunakan media Wordwall dan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional, serta untuk menganalisis seberapa besar pengaruh media Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran digital interaktif yang efektif di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa, serta memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam mengimplementasikan teknologi pendidikan guna meningkatkan mutu pembelajaran di era digital. 

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall terhadap hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar secara objektif dan terukur. Pendekatan ini dipilih dengan pertimbangan bahwa permasalahan penelitian menekankan pada hubungan sebab akibat (cause and effect) antara variabel bebas (media Wordwall) dan variabel terikat (hasil belajar Matematika). Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti melakukan analisis statistik guna menguji hipotesis serta memperoleh kesimpulan yang dapat digeneralisasi. (Ardyan et al., 2023)
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang tidak dipilih secara acak tetapi memiliki karakteristik awal yang relatif serupa. (Adnan & Latief, 2020) Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Wordwall, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional tanpa bantuan media digital. 
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD IT Al-Istiqomah Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran 2024/2025. Sekolah ini dipilih secara purposif karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu rendahnya hasil belajar Matematika dan minimnya penggunaan media digital dalam pembelajaran. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VA (23 siswa) sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB (24 siswa) sebagai kelompok kontrol, dengan total 47 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik antara dua kelas berdasarkan nilai rapor sebelumnya.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar Matematika berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Tes ini dikembangkan berdasarkan indikator Kompetensi Dasar (KD) pada materi bilangan pecahan. Penyusunan butir soal mengacu pada taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl, 2001) dengan cakupan tingkat kognitif C1 (mengingat) hingga C5 (mengevaluasi). Tes diberikan dua kali, yaitu pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan posttest setelah pembelajaran menggunakan media Wordwall.
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas pengukuran. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa 20 soal PG yang akan dipakai untuk pretest dan posttest. Uji validitas dilakukan di SDN Cibodas III yang melibatkan 35 Siswa kelas V dengan menggunakan Google Forms. Validitas empiris diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment melalui perangkat lunak SPSS versi 26, dengan kriteria bahwa butir soal dinyatakan valid jika r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikansi 5%. (Utami, 2023) Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha, dan hasil analisis menunjukkan nilai α = 0,86 yang tergolong tinggi (≥ 0,80), sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap utama.
1. Tahap persiapan, yaitu koordinasi dengan pihak sekolah, sosialisasi kegiatan kepada siswa, serta penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, media Wordwall, dan lembar evaluasi).
2. Tahap pelaksanaan, yaitu pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran selama empat pertemuan (2 × 35 menit setiap pertemuan) dengan penggunaan Wordwall di kelas eksperimen dan metode konvensional di kelas kontrol.
3. Tahap evaluasi, yaitu pemberian posttest dan pengumpulan data hasil tes untuk dianalisis. 
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial dengan bantuan SPSS versi 26. Langkah pertama adalah melakukan uji prasyarat analisis, meliputi uji normalitas (menggunakan uji Shapiro–Wilk) dan uji homogenitas varians (menggunakan Levene’s Test). Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji-t independen (Independent Sample t-Test) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. (Muhson, 2006)
Selanjutnya dilakukan analisis N-Gain untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Rumus yang digunakan adalah:

Kriteria peningkatan hasil belajar dikategorikan menurut Sukarelawan et al., (2024): tinggi (>0,7), sedang (0,3–0,7), dan rendah (<0,3). Selain itu, dilakukan analisis effect size (Cohen’s d) untuk mengetahui kekuatan pengaruh media Wordwall terhadap hasil belajar, dengan kriteria interpretasi: kecil (0,2 ≤ d < 0,5), sedang (0,5 ≤ d < 0,8), dan besar (d ≥ 0,8). (Sugiyono, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD IT Al-Istiqomah. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest yang diberikan kepada dua kelompok yaitu kelas eksperimen (menggunakan Wordwall) dan kelas kontrol (menggunakan metode konvensional).
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 53,26 dan kelas kontrol 52,46. Perbedaan nilai awal yang kecil mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang sebelum perlakuan diberikan. Setelah proses pembelajaran berlangsung, nilai posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kelas eksperimen mencapai rata-rata 75,87, sedangkan kelas kontrol hanya 62,71. Dengan demikian, terdapat selisih peningkatan hasil belajar sebesar 13,16 poin yang menunjukkan efek positif penggunaan media Wordwall.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelompok
	Rata-Rata Pretest
	Rata-Rata Posttest
	N-Gain
	Ketegori

	Eksperimen
	53,26
	75,87
	0,59
	Sedang

	Kontrol
	52,46
	62,71
	0,32
	Rendah



Analisis peningkatan hasil belajar dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,59 (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol 0,32 (kategori rendah). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Wordwall mampu memberikan peningkatan yang lebih optimal terhadap kemampuan kognitif siswa dibandingkan metode konvensional.
Selanjutnya, hasil uji-t independen (Independent Sample t-Test) menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar kedua kelompok. Analisis effect size (Cohen’s d) sebesar 0,867 menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall memberikan pengaruh besar (large effect) terhadap hasil belajar Matematika siswa. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan yang terjadi bukan hanya secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang kuat dalam konteks pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari perbedaan nilai rata-rata, tetapi juga dari besarnya kekuatan pengaruh yang dihasilkan melalui penerapan media digital interaktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu, analisis lebih mendalam terhadap data hasil belajar menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan siswa pada kelas eksperimen tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan konseptual, tetapi juga pada kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. Siswa menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan soal pecahan karena mereka terbiasa menerima umpan balik langsung dari Wordwall. Pembelajaran berbasis permainan ini mendorong siswa untuk melakukan refleksi dan perbaikan terhadap kesalahan secara mandiri, sehingga tercipta proses belajar yang berulang (reinforcement learning) dan bermakna.
Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan Wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Ketika kegiatan dilakukan secara kelompok, siswa saling membantu dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan tantangan kuis, yang pada akhirnya memperkuat interaksi sosial dan keterampilan komunikasi mereka. Kondisi ini mencerminkan implementasi nyata dari prinsip collaborative learning, di mana keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga kerja sama dalam kelompok. Oleh karena itu, penerapan Wordwall dapat menjadi alternatif media yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter sosial siswa di sekolah dasar.

PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan media interaktif Wordwall berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Matematika siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Wordwall mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik, partisipatif, dan berpusat pada siswa. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif dalam pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif karena Wordwall memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui unsur permainan (game-based learning), umpan balik instan, serta tampilan visual yang menarik. Hal ini memperkuat teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif dan interaksi sosial dalam proses belajar.
Secara kognitif, Wordwall membantu siswa memahami konsep abstrak Matematika dengan cara yang lebih konkret dan aplikatif. Misalnya, dalam materi pecahan, siswa dapat berlatih mencocokkan nilai pecahan dengan bentuk visual secara interaktif. Kegiatan ini mendukung pembentukan skema berpikir baru yang memudahkan proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan. Sementara itu, dari aspek afektif, adanya elemen kompetisi dan penghargaan dalam Wordwall menumbuhkan motivasi belajar intrinsik yang berdampak pada peningkatan konsentrasi dan semangat belajar siswa.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Aeni et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian Andini (2022) juga menunjukkan bahwa Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada materi Sistem Periodik Unsur melalui pendekatan visual dan interaktif. Selain itu, Sawaludin (2024) menunjukkan bahwa Wordwall memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui aktivitas kuis yang kompetitif dan kolaboratif. Hasil penelitian ini sekaligus memperluas temuan sebelumnya dengan menegaskan bahwa efektivitas Wordwall tidak terbatas pada pembelajaran bahasa atau sains, tetapi juga relevan dalam konteks pembelajaran Matematika di sekolah dasar.
Dari sisi analisis data, nilai N-Gain kategori sedang pada kelas eksperimen mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan Wordwall efektif meningkatkan hasil belajar secara cukup signifikan hingga kuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lubis & Nuriadin (2022) yang menemukan bahwa Wordwall meningkatkan motivasi dan capaian hasil belajar Matematika siswa selama pembelajaran daring. Selain itu, nilai effect size (Cohen’s d = 0,867) menunjukkan kekuatan pengaruh besar, yang mempertegas efektivitas Wordwall baik secara statistik maupun pedagogis. Menurut Cohen (1988), nilai effect size di atas 0,8 menunjukkan efek praktis yang signifikan, artinya Wordwall bukan hanya menimbulkan perubahan kecil, tetapi benar-benar berdampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Dari perspektif inovasi pembelajaran, penelitian ini memberikan kontribusi dalam konteks penerapan media Wordwall pada mata pelajaran Matematika dengan pendekatan kuantitatif eksperimental. Sebagian besar penelitian sebelumnya menitikberatkan pada aspek motivasi belajar, sementara penelitian ini fokus pada pengaruh kognitif serta besarnya efek penggunaan Wordwall terhadap hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi media digital interaktif dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar, sekaligus menjawab tantangan implementasi pembelajaran abad ke-21 yang berbasis teknologi.
Temuan ini juga memiliki implikasi praktis yang penting. Guru dapat menjadikan Wordwall sebagai media pendukung pembelajaran yang fleksibel dan mudah diadaptasi pada berbagai topik Matematika. Penggunaan Wordwall dapat dipadukan dengan metode lain, seperti diskusi kelompok atau pembelajaran berbasis proyek, untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam mendorong kebijakan penguatan literasi digital di lingkungan pendidikan dasar.
Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa Wordwall bukan sekadar media hiburan digital, melainkan sarana pembelajaran interaktif yang berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Keberhasilan penerapan Wordwall di SD IT Al-Istiqomah dapat menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran digital yang efektif dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas V SD IT Al-Istiqomah. Siswa yang belajar menggunakan Wordwall memperoleh nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05), serta nilai effect size sebesar 0,867 yang tergolong besar. Dengan demikian, Wordwall terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep pecahan melalui aktivitas belajar yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna.
Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar langsung dan kolaboratif. Wordwall sebagai media game-based learning mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning), di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor utama dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa integrasi media digital interaktif dapat memperkuat proses konstruksi pengetahuan, meningkatkan motivasi intrinsik, serta memperbaiki hasil belajar kognitif siswa, khususnya pada mata pelajaran yang bersifat abstrak seperti Matematika.
Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru dan sekolah dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. Guru dapat memanfaatkan Wordwall sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kejenuhan siswa dan meningkatkan keterlibatan aktif di kelas. Penggunaan Wordwall juga memungkinkan guru mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi tanpa memerlukan keahlian teknis yang kompleks, sehingga mudah diterapkan dalam berbagai kondisi. Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan media digital ini melalui penyediaan sarana dan pelatihan bagi pendidik agar pembelajaran berbasis teknologi dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian dengan meneliti pengaruh Wordwall pada aspek nonkognitif, seperti motivasi belajar, kolaborasi, dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan memperluas sampel pada jenjang pendidikan yang berbeda atau membandingkan Wordwall dengan media interaktif lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan di era digital.
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